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ABSTRACT

This study aims to identify the effect of using a GeoGebra-supported deep learning approach compared to
conventional learning, as well as to analyze differences in conceptual understanding between the two groups
of students regarding the properties of two-dimensional shapes in fifth-grade elementary school. The research
method used was a quantitative experiment with a nonequivalent control group design and purposive sampling.
The effect of learning in the experimental class was tested using a paired t-test, while in the control class, the
Wilcoxon test was used because the data were not normally distributed. The results showed that both learning
approaches had a significant effect on students’ conceptual understanding, with an effect size of 33.87% in the
experimental class and 47.61% in the control class. The difference in the improvement in understanding
between the two groups was analyzed using an independent samples t-test, which showed a significant
difference between the two groups. Based on these results, it can be concluded that the GeoGebra-assisted
deep learning approach is more effective in improving students’ conceptual understanding compared to
conventional learning.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan pendekatan deep learning yang
didukung GeoGebra dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, serta menganalisis perbedaan
peningkatan pemahaman konsep di antara kedua kelompok siswa pada materi sifat-sifat bangun datar kelas V
Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan desain nonequivalent
control group design dan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengaruh pembelajaran pada kelas
eksperimen diuji menggunakan uji-t sampel terikat, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan uji Wilcoxon
karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua pendekatan pembelajaran
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa, dengan besar pengaruh pada kelas
eksperimen sebesar 33,87% dan kelas kontrol sebesar 47,61%. Perbedaan peningkatan pemahaman antara
kedua kelompok dianalisis menggunakan uji beda rata-rata sampel bebas, yang menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan di antara kedua kelompok. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan deep learning berbantuan GeoGebra lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

Menurut  Undang-Undang  Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
diartikan sebagai suatu kegiatan yang sengaja
dirancang guna menciptakan proses belajar
mengajar yang mampu mengembangkan
potensi siswa secara optimal. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Maulana, dkk.
(2022), pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam menggelorakan seluruh
potensi yang dimiliki setiap individu, karena
melalui pendidikan karakter seseorang dapat
dibentuk dan diasah secara bertahap. Salah
satu mata pelajaran yang turut berperan
penting dalam mencapai tujuan tersebut
adalah matematika.

Matematika merupakan
kebutuhan bagi bekal kehidupan manusia,
karena dalam berbagai kegiatan sehari-
harinya, manusia tidak akan lepas dari
penggunaan  konsep-konsep  matematika
(Isrokatun, dkk., 2020). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu diberikan
sejak jenjang sekolah dasar sebagai dasar
awal bagi siswa dalam memahami konsep-
konsep yang akan digunakan pada tahap
selanjutnya. Di jenjang sekolah dasar,
pembelajaran matematika meliputi berbagai

sebuah

materi dasar, termasuk materi tentang sifat-
sifat bangun datar. Memahami sifat-sifat
bangun datar merupakan fondasi yang sangat
penting bagi siswa untuk membangun konsep
geometri pada tahap berikutnya.
Namun dalam
pembelajaran geometri, meskipun
biasanya mampu mengetahui bentuk bangun
datar secara gambar, mereka masih

pelaksanaan
siswa

mengalami kesulitan ketika diminta untuk
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
mendeskripsikan bangun datar terkait sifat-
sifatnya. Temuan Aulia, dkk. (2025)
mendukung hal tersebut, sebagian besar siswa
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masih kesulitan dalam mengenali dan
mengklasifikasikan sifat-sifat bangun datar.
Kesulitan ini disebabkan karena proses
pembelajaran yang masih menekankan pada
hafalan dan pengenalan bentuk saja, bukan
pada pemahaman konsep yang mendalam
melalui pengalaman belajar yang konkret.
Hal tersebut memiliki kaitan erat dengan
pemahaman konsep matematika siswa.
Adapun  pemahaman  konsep  adalah
kemampuan seseorang dalam mencerna dan
memahami arti dari ide yang bersifat abstrak.
Dengan kemampuan tersebut, seseorang
dapat mengelompokkan objek yang dipelajari
melalui proses mengenali, menjelaskan, dan
menarik kesimpulan (Kodongan, dkk., 2025).
Anderson & Krathwohl (dalam Ulfia &
Irwandani, 2019) mengungkapkan bahwa

indikator pemahaman konsep meliputi
kemampuan siswa untuk menafsirkan,
memberi contoh, mengklasifikasikan,

meringkas, menyimpulkan, membandingkan
dan menjelaskan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
wali kelas V di SDN 1 Karangwangi,
diperoleh informasi bahwa pemahaman
konsep siswa pada materi sifat-sifat bangun
datar masih tergolong rendah. Mengungkap-
kan setengah siswa mampu menyebutkan
nama bangun atau beberapa ciri yang diingat,
tetapi belum mampu menyampaikan sifat-
sifat tersebut secara lengkap, membedakan
karakteristik setiap bangun, serta memberikan
alasan yang mendasari perbedaan dan
persamaan bangun-bangun tersebut.
Pembelajaran konvensional yang dilaksana-
kan di kelas tersebut adalah metode ceramah
dengan penjelasan materi dibantu dengan
papan tulis, gambar berbantuk bangun datar
yang hanya dijelaskan saat menunjukkan
simetri dan  buku Pembelajaran
konvensional masih banyak digunakan karena

ajar.
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mudah  diterapkan, tidak memerlukan
keahlian khusus, dan efisien untuk jumlah
siswa yang banyak. Namun, pembelajaran ini
juga memiliki kekurangan, di antaranya
membuat siswa cenderung pasif, mudah
bosan, dan kurang terdorong untuk berpikir
kritis (Djamarah dalam Rahimah, dkk., 2024).

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran matematika di kelas belum di-
laksanakan dengan optimal. Disebabkan oleh
adanya pertimbangan dan kehati-hatian guru

dalam  menggunakan  teknologi  saat
pembelajaran, serta keterbatasan jumlah
perangkat teknologi di sekolah yang

penggunaannya harus bergantian dengan
kelas lain. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa belum memperoleh pengalaman belajar
yang bervariasi dengan dukungan media
visual atau interaktif yang dapat membantu
memvisualisasikan konsep sifat-sifat bangun
datar secara lebih nyata. Padahal keberhasilan
peserta didik dalam pendidikan sangat
dipengaruhi  oleh  bagaimana  proses
pembelajaran berlangsung.

Perlu upaya pembelajaran yang tepat
untuk melengkapi keterbatasan pembelajaran
konvensional tersebut, salah satunya melalui
penerapan pendekatan deep learning dengan
bantuan GeoGebra. Ali, dkk. (2025)
menjelaskan bahwa deep learning dapat
mempersiapkan siswa menghadapi masa
depan, karena proses belajarnya mendorong
siswa untuk berpikir reflektif dan merasa
lebih berdaya dalam pembelajaran. Sementara
Geogebra adalah aplikasi  yang
menyediakan tampilan aljabar, grafis dan
numerik. Dengan adanya media pembelajaran

suatu

dapat menjadi alat yang dapat mendukung
terciptanya suasana belajar yang kondusif dan
efektif (Pauziyyah & Kurnianto, 2022).
Pembelajaran deep learning berbantuan
GeoGebra pada materi sifat-sifat bangun datar
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di kelas V memiliki beberapa kelemahan,
antara lain ketergantungan pada sarana dan
prasarana teknologi, kesiapan guru dalam
mengoperasikan serta merancang aktivitas
pembelajaran  berbasis GeoGebra dan
membutuhkan waktu pembelajaran yang
relatif lama.

Beberapa hasil penelitian terdahulu
telah  mengkaji  upaya  peningkatan
pemahaman konsep geometri melalui
berbagai inovasi pembelajaran. Di antaranya,
Langi, Tamalun, & Regar (2025)
membuktikan bahwa model pembelajaran
Problem-Based Learning yang dikombinasi-
kan dengan GeoGebra berdampak positif
terhadap pemahaman konsep matematika,
khususnya materi geometri pada jenjang
SMA/SMK. Selain itu, Mailani, dkk. (2025)
menemukan bahwa pendekatan deep learning
berperan dalam memperkuat pemahaman
konsep matematika pada siswa. Meskipun
demikian, penelitian tersebut masih terbatas
pada tingkat pendidikan menengah dan materi
geometri secara umum, sehingga belum
secara spesifik mengkaji pemahaman konsep
sifat-sifat bangun datar pada siswa sekolah
dasar menggunakan pendekatan berbantuan

GeoGebra. Kesenjangan penelitian ini
menjadi dasar penting untuk dilakukannya
kajian lebih lanjut.

Penelitian ini relevan untuk dikaji
mengingat pentingnya pemahaman konsep
sifat-sifat bangun datar sebagai fondasi utama
dalam pembelajaran geometri di sekolah
dasar, sekaligus sebagai bekal konseptual
bagi pada jenjang Dberikutnya.
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada
terbukti  tidak  cukup untuk
membangun pemahaman yang mendalam dan
bertahan lama. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran
yang dapat membantu siswa memahami

siswa

hafalan
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konsep secara lebih mendalam dan
menghubungkan berbagai sifat bangun datar
secara konseptual. Deep learning yang
GeoGebra dipandang
potensi  untuk  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi

siswa melalui fitur visualisasi interaktif serta

memanfaatkan
memiliki

kesempatan untuk mengeksplorasi konsep
secara langsung. Berdasarkan penjelasan di
atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menguji pengaruh penerapan deep
learning berbantuan GeoGebra terhadap
pemahaman konsep siswa pada materi bangun
datar di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
quasi experimental design dengan desain
nonequivalent control group. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN di
Kecamatan =~ Karangwareng,  Kabupaten
Cirebon yang memiliki karakteristik relatif
homogen, meliputi delapan sekolah dasar
negeri  terakreditasi B,  menerapkan
Kurikulum Merdeka, memiliki akses internet
broadband, serta dilengkapi proyektor atau
smart TV. Sampel penelitian ini dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut
memiliki dua rombongan belajar kelas V.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, SDN 1
Karangwangi ditetapkan sebagai lokasi
penelitian, dimana dipilih satu rombel sebagai
kelas eksperimen dan satu rombel sebagai
kelas  kontrol. pembelajaran
dengan pendekatan deep learning berbantuan
GeoGebra diberikan pada kelas eksperimen,

Treatment

sementara  pembelajaran  konvensional
diterapkan pada kelas kontrol. support
pelaksanaan pembelajaran meliputi laptop,
aplikasi GeoGebra, proyektor, modul ajar,
serta lembar kerja siswa (LKS).
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Instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes pemahaman konsep pada materi
sifat-sifat bangun datar yang telah melalui
proses validasi ahli dan uji coba, sehingga
dihasilkan instrumen yang memiliki validitas
dan reliabilitas yang baik. Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan pretest dan
posttest pada kedua kelompok. Analisis data
mencakup pelaksanaan uji prasyarat berupa
uji normalitas dan homogenitas.
Kemudian,  dilakukan  uji ~ hipotesis
menggunakan uji beda rata-rata (uji-t sampel

uji

terikat dan uji-t sampel bebas) apabila asumsi
normalitas terpenuhi, atau menggunakan uji
non-parametrik  apabila  asumsi  tidak
terpenuhi.  Selain itu, dilakukan pula
perhitungan N-Gain dengan menggunakan
bantuan SPSS 26.0.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Pengaruh Pendekatan Deep Learning
Berbantuan Geogebra terhadap
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi
Bangun Datar

DAN

Di bawah ini merupakan analisis data

pemahaman konsep siswa di  kelas
eksperimen.
Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-rata
di Kelas Eksperimen
Uji Beda Rata-
Nilai Rata-rata rata (Uji t
Sampel
Terikat)
Pretest 30,81 0,000
Posttest 60,68

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
telah dilakukan, baik nilai pretest maupun
posttest pada kelas eksperimen menunjukkan
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nilai p-value > 0,05. Berdasarkan hal tersebut,
HO diterima yang berarti data berdistribusi
normal,  dengan  diperolehnya  nilai
signifikansi pretest sebesar 0,290 dan posttest
sebesar 0,776. Setelah itu, ujibeda rata-rata
dilakukan dan diperoleh hasil sebesar 0,000.
Berdasarkan hasil tersebut, Ho ditolak dan H;
diterima yang berarti dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara pemahaman konsep siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen. Temuan ini menunjukkan
pemahaman konsep siswa dalam materi
bangun datar mengalami perubahan setelah
diberikan perlakuan. Terlihat pada hasil
perhitungan N-Gain yang disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain

di Kelas Eksperimen
Nilai Skor N-Gain
Nilai Terendah 0,10
Nilai Tertinggi 0,80
Nilai Rata-rata 0,44

Berdasarkan hasil analisis data, rata-
rata nilai N-Gain sebesar 0,44 menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman konsep siswa
tergolong dalam kategori sedang. Untuk
mengukur besaran kontribusi
dilakukan perhitungan koefisien determinasi
yang menghasilkan nilai sebesar 33,87%,

perlakuan,

artinya pendekatan deep learning berbantuan
GeoGebra memberikan pengaruh sebesar
33,87% terhadap peningkatan pemahaman
konsep siswa, sedangkan 66,13% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
penelitian ini.

Temuan sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang secara konsisten
menunjukkan efektivitas pendekatan deep

ini
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learning berbantuan GeoGebra. Supratman &
Iswatiningsih (2025) menemukan perbedaan
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol, = yang  membuktikan  bahwa
pendekatan deep learning  berbantuan
GeoGebra lebih  efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal
ini memperkuat dan mensahkan temuan
penelitian ini bahwa pendekatan yang sama
juga  berpengaruh  positif  terhadap
pemahaman  konsep, schingga  dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pendekatan
deep learning berbantuan GeoGebra tidak
terbatas pada satu domain kemampuan
matematis saja, melainkan berlaku lebih luas.
Purnamasari & Supardi (2025) juga
menemukan bahwa penggunaan GeoGebra
menghasilkan  nilai  N-Gain  kelompok
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol. ini

bahwa

kelompok Temuan
mengonfirmasi media  berbasis
teknologi visual interaktif secara konsisten
mampu mendorong pemahaman konsep
matematika lebih optimal dibandingkan
pembelajaran ~ konvensional, sekaligus
menyanggah anggapan bahwa pembelajaran
konvensional masih cukup memadai untuk

mi

membangun  pemahaman
mendalam pada siswa.
Apabila ditinjau berdasarkan masing-
masing indikator pemahaman konsep, seluruh
indikator mengalami peningkatan dengan
kategori sedang, meskipun dengan variasi
nilai yang Dberbeda. Indikator dengan
peningkatan tertinggi adalah menafsirkan (V-
Gain = 0,51) dan membandingkan (N-Gain =
0,50). Tingginya peningkatan pada kedua
indikator ini menyesuaikan pandangan bahwa
GeoGebra sebagai media visual-dinamis
paling efektif dalam mendorong kemampuan
interpretasi dan komparasi konsep, karena

konsep yang
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siswa dapat secara langsung mengamati
perubahan representasi matematis secara real
time. Sementara itu, indikator menyimpulkan
(0,40), memberi contoh (0,38), mengklasifi-
kasi  (0,35), menjelaskan (0,32),
meringkas (0,30)  juga mengalami
peningkatan meski dengan nilai yang lebih
rendah. Rendahnya peningkatan pada
indikator meringkas dan menjelaskan perlu
disikapi secara kritis, karena kedua indikator
ini menuntut kemampuan elaborasi dan
artikulasi yang lebih tinggi suatu hal yang

dan

tidak sepenuhnya dapat difasilitasi oleh media
visual semata, sehingga diperlukan strategi
pembelajaran tambahan yang mendorong
siswa mengonstruksi

untuk dan

mengungkapkan secara
verbal maupun tertulis.
Peningkatan pada seluruh indikator

tersebut tidak terlepas dari karakteristik

pengetahuannya

pendekatan deep itu  sendiri.
Sebagaimana dikemukakan oleh Biggs dkk.
dalam Rahmawati dkk. (2025), deep learning
menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang
secara reflektif dan kritis membangun
pemahamannya sendiri, sehingga pengetahu-
an yang diperoleh bersifat bermakna dan
bertahan dalam jangka panjang. Temuan

learning

penelitian ini mensahkan pandangan tersebut,
karena peningkatan yang terjadi pada seluruh
indikator meskipun dalam kategori sedang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang berlandaskan prinsip berkesadaran
(mindful), bermakna (meaningful), dan
menggembirakan (joyful) (Mendikdasmen R1,
2025) memang memberikan dampak nyata
terhadap pemahaman konsep siswa.

Selain pendekatan deep learning,
pemanfaatan GeoGebra sebagai media
teknologi digital turut berkontribusi terhadap
peningkatan pemahaman konsep
Penggunaan GeoGebra dalam penelitian ini

siswa.
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mensahkan teori Bruner
konstruktivisme Piaget sebagaimana diurai-
kan oleh Astrilia dkk. (2025). Dalam
kerangka teori Bruner, siswa belajar melalui
tahapan dari yang konkret menuju abstrak, di
mana GeoGebra memfasilitasi proses tersebut
dengan menyajikan konsep matematika
secara visual dan interaktif. Hasil penelitian
ini menyesuaikan teori Bruner dalam konteks
pembelajaran matematika berbasis teknologi,
yakni bahwa tahapan belajar konkret-abstrak
tidak hanya berlaku pada manipulasi benda

maupun

fisik, tetapi juga dapat difasilitasi melalui
representasi digital yang interaktif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan konstruktivisme
Piaget yang menekankan bahwa pemahaman
dibangun melalui pengalaman langsung,
pengalaman langsung tersebut diwujudkan
melalui eksplorasi interaktif berbantuan
GeoGebra. Dengan demikian, integrasi antara
pendekatan  deep
GeoGebra menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung konstruksi pengetahuan
secara aktif, bermakna, dan berkelanjutan,
sehingga efektif dalam  meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa.

learning dan media

Pengaruh Pembelajaran Konvensional
terhadap Pemahaman Konsep Siswa
pada Materi Bangun Datar

Di bawah hasil analisis data
pemahaman konsep siswa di kelas kontrol.

ini

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-rata

di Kelas Kontrol
Nilai Kelas Rata-rata Uji Beda Rata-rata
Kontrol (Wilcoxon)
Pretest 22,63 0,000
Posttest 45,93
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Uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa data pretest tidak
berdistribusi normal (sig. = 0,003), sedangkan
data posttest berdistribusi normal (sig. =
0,427). Karena asumsi normalitas tidak
terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon sebagai alternatif
nonparametrik. ~ Hasil  uji
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p <
0,05), sehingga Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara pemahaman konsep siswa

Wilcoxon

sebelum dan sesudah perlakuan di kelas
eksperimen, yang mengindikasikan bahwa
pembelajaran yang diterapkan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep siswa pada materi sifat-
sifat bangun datar. Adapun untuk mengetahui
perbandingan peningkatan yang terjadi pada
kelas kontrol, hasil perhitungan N-Gain

disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain
di Kelas Kontrol
Nilai N-Gain Score
Nilai Terendah 0,05
Nilai Tertinggi 0,62
Nilai Rata-rata 0,31

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata
nilai N-Gain pada Tabel 4, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 0,31 yang tergolong dalam
kategori  peningkatan  sedang.  Guna
mengetahui besaran pengaruh pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep
siswa, dilakukan perhitungan koefisien
determinasi yang menghasilkan nilai sebesar
47,61%. Nilai tersebut mengandung makna
bahwa pembelajaran konvensional
berkontribusi  sebesar 47,61% terhadap

peningkatan pemahaman konsep siswa,
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sementara 52,39% lainnya dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini,
seperti kemampuan awal siswa, motivasi
belajar, maupun kondisi lingkungan belajar.
Jika  ditinjau  lebih
berdasarkan masing-masing
pemahaman konsep pada kelas kontrol,
tampak bahwa peningkatan yang terjadi
sangat bervariasi dan cenderung tidak merata.
Dari tujuh indikator yang diukur, hanya dua
indikator yang mencapai kategori sedang,
yakni menafsirkan (N-Gain = 0,41) dan

mendalam
indikator

membandingkan (N-Gain = 0,37). Pencapaian
kedua indikator ini menunjukkan bahwa
masih  mampu
membandingkan konsep bangun datar pada
tingkat yang cukup, meskipun tanpa
dukungan media interaktif. Adapun lima
indikator lainnya, yaitu meringkas (0,25),
memberi contoh (0,22), menjelaskan (0,21),

siswa memaknai  dan

menyimpulkan (0,17), dan mengklasifikasi (-
0,03) seluruhnya berada pada kategori rendah.
Yang paling mengkhawatirkan adalah
indikator mengklasifikasi yang justru
mengalami penurunan, dengan nilai N-Gain
negatif sebesar -0,03. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  pembelajaran
konvensional tidak hanya kurang efektif

mi

dalam meningkatkan kemampuan klasifikasi
siswa, tetapi bahkan tidak mampu
mempertahankan pemahaman awal yang
telah dimiliki siswa sebelum pembelajaran
berlangsung. Secara keseluruhan, temuan ini
menyanggah anggapan bahwa pembelajaran
sudah memadai  untuk
membangun  pemahaman
menyeluruh  pada
khususnya pada materi bangun datar.
Rendahnya  peningkatan  bahkan
terjadinya penurunan pada beberapa indikator
tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik
mendasar pembelajaran konvensional. Dalam

konvensional
konsep yang
seluruh  indikator,
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pembelajaran konvensional, siswa cenderung
berperan pasif sebagai penerima informasi
tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses
eksplorasi dan konstruksi pengetahuan
(Wahyuni, dkk., 2026). Kondisi ini
bertentangan dengan pandangan Biggs dkk.
dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa pemahaman yang
bermakna dan bertahan lama hanya dapat
terbentuk apabila siswa ditempatkan sebagai
subjek aktif yang secara reflektif dan kritis
membangun pemahamannya sendiri. Dengan

dalam Rahmawati

kata lain, temuan pada kelas kontrol ini justru
mensahkan pentingnya prinsip mindful,
meaningful, dan joyful yang menjadi landasan
pendekatan deep learning (Mendikdasmen
RI, 2025) karena ketiadaan prinsip-prinsip
tersebut terbukti berdampak pada stagnannya
bahkan menurunnya beberapa indikator
pemahaman konsep siswa.

Di sisi lain, ketiadaan media interaktif
seperti  GeoGebra dalam pembelajaran
konvensional turut memperlemah proses
pembentukan pemahaman konsep
Tanpa visualisasi dinamis, siswa tidak
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi
sifat-sifat bangun datar secara langsung dan
konkret. Kondisi ini tidak sejalan dengan teori

siswa.

Bruner maupun konstruktivisme Piaget dalam
Astrilia dkk. (2025) yang
menekankan bahwa pemahaman konsep
dibangun secara  bertahap melalui
pengalaman langsung dan representasi visual
sebelum menuju bentuk abstrak. Dengan
demikian, hasil pada kelas kontrol
menyesuaikan dan memperluas teori tersebut
dalam konteks pembelajaran matematika

Sama-sama

ini

masa kini, yakni bahwa pengalaman langsung
tidak cukup hanya bersifat fisik, melainkan
juga perlu difasilitasi melalui media digital
interaktif agar pemahaman konsep dapat
berkembang secara menyeluruh di seluruh
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indikator. Temuan ini menunjukkan bahwa
GeoGebra
dalam

learning  berbantuan
lebih  optimal
meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa dibanding pembelajaran konvensional.

deep
berkontribusi

Perbedaan Peningkatan Pendekatan Deep
Learning Berbantuan Geogebra dan
Pembelajaran Konvensional terhadap
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi
Bangun Datar

Sebelum dilakukan analisis perbedaan
terlebih  dahulu
bahwa nilai

peningkatan,
diperhatikan
pemahaman konsep awal kelas eksperimen
sebesar 30,81 dan kelas kontrol sebesar 22,63
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
awal yang signifikan (sig. = 0,005) antara
kedua kelas. Oleh karena itu, perbandingan
peningkatan kedua kelas tidak dilakukan

perlu
rata-rata

melalui skor mentah, melainkan melalui nilai
N-Gain yang mampu mengukur besaran
peningkatan secara proporsional terhadap
kemampuan awal masing-masing siswa.
Data N-Gain diperoleh dari dua kelas
yang masing-masing terdiri dari 32 siswa.
Pada kelas eksperimen, hasil perhitungan
menunjukkan bahwa sebanyak 23 siswa
mengalami peningkatan pemahaman konsep
dalam kategori sedang, 4 siswa mencapai
kategori tinggi, meskipun demikian masih
terdapat 5 siswa yang berada pada kategori
rendah. Sebaliknya, pada kelas kontrol, 18
siswa berada pada kategori sedang dan 14
siswa masih berada pada kategori rendah,
serta tidak ada satu pun siswa yang mencapai
kategori  tinggi.  Gambaran  distribusi
peningkatan ini secara deskriptif telah
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
menghasilkan distribusi peningkatan yang
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Untuk
memastikan bahwa perbedaan tersebut
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signifikan secara statistik, dilakukan uji beda
rata-rata N-Gain pada kedua kelompok. Hasil
uji tersebut disajikan pada Tabel 5 untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai perbedaan peningkatan antara
kedua kelas.

Tabel 5. Ringkasan Uji Statistik N-Gain
Pemahaman Konsep Siswa
di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rata-
am Uji Beda Rata-rata
Kelas rata (Sampel Bebas)
N-Gain pel Bebas
Eksperimen 0,44
0,004
Kontrol 0,31

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata N-Gain
kelas eksperimen sebesar 0,44 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,31,
dengan nilai signifikansi uji beda rata-rata
sebesar 0,004 (p-value < 0,05). Hasil ini
membuktikan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan pemahaman konsep yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, di mana kelas eksperimen unggul
secara nyata. Temuan ini sejalan dengan
Supratman & Iswatiningsih (2025) serta
Purnamasari & Supardi (2025) yang secara
konsisten menemukan bahwa pendekatan
deep GeoGebra
menghasilkan peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran konvensional,
sehingga mensahkan bahwa keunggulan
pendekatan tersebut bukan sekadar kebetulan
melainkan  bersifat  konsisten  lintas
penelitian.

learning  berbantuan

Jika ditinjau dari capaian per indikator,
kelas eksperimen secara umum mengalami
peningkatan dalam kategori sedang pada
seluruh  indikator pemahaman konsep.
Sementara itu, kelas kontrol hanya mampu
mencapai  kategori sedang pada dua
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indikator, yaitu menafsirkan dan
membandingkan, sedangkan lima indikator
lainnya berada pada kategori rendah.
Perbedaan ini menyesuaikan dan
memperluas pandangan konstruktivisme
Piaget dalam Astrilia dkk. (2025) bahwa
pemahaman konsep tidak berkembang secara
merata apabila proses pembelajaran tidak
memfasilitasi eksplorasi aktif pada seluruh
dimensi kognitif siswa dan temuan ini
membuktikan bahwa pembelajaran
konvensional belum mampu memenuhi
tuntutan tersebut secara menyeluruh.
Perbedaan capaian antara kedua kelas
tidak terlepas perbedaan
dalam dan proses
pembelajaran yang diterapkan. Pada kelas
kontrol, pembelajaran Dbersifat

tersebut dari

mendasar orientasi
teacher-
centered di mana guru menjadi sumber utama
informasi dengan penyampaian materi secara
verbal yang diselingi latihan soal dan tanya
jawab singkat. Namun dalam praktiknya,
selama tiga pertemuan tidak ada satu pun
siswa yang bertanya secara sukarela, dan
hanya dua hingga tiga siswa yang bersedia
menjawab pertanyaan guru tanpa dorongan
terlebih dahulu. Kondisi ini bertentangan
dengan pandangan Biggs dkk. dalam
Rahmawati dkk. (2025) yang menegaskan
bahwa keterlibatan aktif siswa merupakan
syarat utama terbentuknya pemahaman yang
bermakna dan bertahan lama. Media yang
digunakan pun terbatas pada gambar di papan
tulis dan kertas berbentuk bangun datar untuk
demonstrasi simetri, sehingga siswa tidak
memperoleh pengalaman eksplorasi visual
yang memadai.

Sebaliknya, pada kelas eksperimen,
pembelajaran berpusat pada siswa (student-
centered) dengan menerapkan pendekatan
deep learning yang mengonsep pembelajaran
menjadi  lebih  berkesadaran (mindful),
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bermakna (meaningful), dan menggembira-
kan (joyful) (Mendikdasmen RI, 2025).
Antusiasme siswa tampak nyata dari

banyaknya siswa yang bertanya dan
menjawab secara sukarela, aktif menanggapi
diskusi, serta bekerja sama dalam kelompok
melalui pengerjaan LKS yang dirancang
untuk mendorong eksplorasi bersama.
Keaktifan tersebut semakin diperkuat oleh

penggunaan GeoGebra yang memfasilitasi

siswa untuk  memvisualisasikan  dan
mengeksplorasi  sifat-sifat bangun datar
secara langsung dan interaktif, sejalan

dengan teori Bruner dalam Astrilia dkk.
(2025) bahwa pemahaman dibangun melalui
tahapan dari konkret menuju abstrak yang
dalam  konteks difasilitasi  oleh
representasi digital dinamis.

Secara keseluruhan, pendekatan deep
learning berbantuan GeoGebra terbukti

ini

menjadi pilihan yang lebih optimal karena
hampir seluruh indikator pemahaman konsep
siswa meningkat dalam kategori sedang.
Meskipun demikian, apabila guru belum
familiar dengan pendekatan deep learning
maupun media GeoGebra dan ingin secara
khusus meningkatkan indikator menafsirkan
dan membandingkan, pembelajaran
konvensional masih dapat menjadi alternatif
mengingat kedua indikator tersebut juga
mencapai kategori sedang pada kelas kontrol.
Namun demikian, untuk peningkatan
pemahaman konsep yang menyeluruh dan
merata pada seluruh indikator, integrasi
pendekatan  deep
GeoGebra tetap menjadi rekomendasi utama.

learning  berbantuan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
beberapa simpulan dapat diambil. Pertama,
pendekatan deep learning  berbantuan

GeoGebra berpengaruh positif terhadap
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pemahaman konsep siswa kelas V pada materi
sifat-sifat bangun datar, dengan rata-rata
N-Gain 0,44 (sedang) dan koefisien
determinasi 33,87%. Kedua, pembelajaran
konvensional juga berpengaruh dengan
koefisien determinasi 47,61% dan N-Gain
0,31 (sedang), namun peningkatannya tidak
merata karena hanya dua dari tujuh indikator
mencapai kategori sedang. Ketiga, diperoleh
perbedaan signifikan antara kedua kelompok
(sig. = 0,004), dengan kelas eksperimen lebih
unggul. Dengan demikian, pendekatan deep
learning berbantuan GeoGebra dapat menjadi
alternatif pembelajaran yang lebih optimal
untuk materi sifat-sifat bangun datar di kelas
V Sekolah Dasar.
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